
 

 

A. La tar Bdakaag Masalab 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam peningkatan sumbcr daya 

manusla melalui proses bclajar mc:ngajar. Hamalik (1993) menyatakan bahwa 

sccara operasional ada lima variabcl yang bcrperan dalam proses belajar 

mengajar. yaitu tujuan pembclajoran, materi pelajaran. mctode dan teknik 

mengajar, guru. murid, dan logistik. Semua faktor ini mc:mpunyai pengaruh yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain dalam pencapaian tujuan proses belajar 

mengajar. Biologi sebagai bagian dari ilmu alamiah merupakan ilmu yang sangat 

peotlng yang bcrkaitan dengan cora mencari tahu tentang gejala alam sccara 

sislimatis. Mempelajari biologi juga membutuhkan kompetensi dalam mengamati 

dan menguasai fakta. konsep atau prosedur. Hal ini membutuhkan suatu langkah­

langkah yang te.rorganisasi untuk menyajihn materi dalam pembclajaran biologi. 

Menyadari betapa pentingnya mempelajari biologi, tclah banyak dilalrukan 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran biologi disc:kolah misalnya 

penyempumaan kuri~'Uium, peningkatan kualitas dan kemampuan suru biologi, 

penyediaan dan perlengkapan alat-alat laboratorium dan masih banyak lagi upaya 

lain yang ditcmpuh guna memperbaiki pencapaian hasil belajar yang maksimal. 

Namun demikian sampai sejauh ini pencapaian hasil belajar biologi di sekolah 

seeam umum masib dapa1 dinyatakan belum sc:suai dcngan harapan. 

Rcndahnya hasil bei,Yar siswa dalam mata pelajaran biologi tcnru 

dipengaruhi oleh banyak variabel. Narnun sc:cara garis besar variabel te<sebut 

dapat dikclompokkan menjadi dua baginn yaitu faktor ekstemal dan faktor 

internal. Thonthowi (1993) meojelaskan secara kcseluruhan yang tennasuk faktor 

ekstcmal adalah bahan ajar, Stmtegi mcngajar, media pendidikan, dan situo.si 

lingkungan. Sedangkan faktor internal meliputi kesc:hatan dan kesempwnaan 

badan, motivasi, berpikir, inteligcnsi, sikap, perasaan, dan ernosi. Oerdusarican hoi 

tersebut salah satu diantaranya yang merupaltan faktor ekstemal adalah Strategi 

pembelajaran oleh guru dan faktor internal salah satu diantaranya adalah motivasi 

berprestasi siswa. 
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Selanjutnya rendahnya minAt dan hasil belajar siswa dalam bidang ilmu 

alamiah termasuk biologi. menunu Wardiman Joyoncgoro dalam Ariani (2003) 

adalah karenA proses bclajar mengajar yang lcurang mendulmng ten:apainya 

pemahaman anAk didik. terlalu banyak hafalan dan strategi pembelajaran yang 

kurang bcrvariasi. Herman (1988) menyatakan bclajar akan bcrhasil bila tujuan 

bclajar yang kita kehendaki bisa t.:n:apai. Tujuan ini akan bisa tercapai jika faktor 

{ pesena didik. pengajar, proses pemhelajaran serta penilaian) dapat dlkelola 

dcngan sebaik·baiknya_ Dalam kegiatan pembclajaran ada batasan ketercapaian 

hasil belajar minimal yang harus dicapai siswa disebut Kriteria Kctuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan Standar Pendidikan Nasional, nilai hasil bclajar 

biologi minimal adalah 7S. Bila ditinjau dari hasil bclajar khususnya di Kabupatcn 

Deliserdang, kenyataan informasi yang diperoleh dari bebcrapa guru di SMA nilai 

minimal masih belum dapat mencapai 7S. Dcng;m dcmikian dapat dinyatakan 

nilai mata pelajara.n biologi di SMA rata·ratanya masih dibawah standar. Dapat 

kita lihat nilai KKM untuk mata pelajaran biologi kelas XJ IPA di SMA Ncgeri I 

Lubukpakarn masih mencapai nilai 67 dan kelas XI IPA di SMA Negeri 2 

Lubukpakam baru mencapai 62, masih jauh di bawah KKM yang dit·ctapkan oleh 

Standar Pendidikan Nasional yaitu 7S. Nilai KKM yang rendah ter5ebut juga 

sejalan dengan masih rendahnya nilai perolehan siswa pada mala pelajai'll.ii biologl 

pada uji kenaikan kelas ( Tabcl 1.1}. 

Tabcl 1.1. Hasil Belajar Ujian KCnAikan kelas Mala Pelajaran Biologi Pada 2 
SMA di Kota Lubukpakam Tahun Ajaran 200612007 Sampai Dengan 
200812009. 

No Tahun 
Pelajaran 

Nama Sekolah/Nilai 
SMA Negeri.l SMA Negeri.2 

Tcrendah Terting Rata· Tcrendah Tertinggi Rata· 
i rata rata 

1 200612007 64.00 80,00 70,00 61,00 80.00 70,50 
2 200712008 63,00 ss.oo 74,00 63,00 83,00 73,00 
3 200812009 66.00 82,00 74,00 60,00 82,00 71,00 

Sumbcr Data: Kantor Tata Usalta SMA Ncgeri I dan SMA Negeri 2 Lubukpskam 

Data diatas menunjukkan bahwa perolehan basil belajar biologi siswa masih 

cenderung kurang memunskan tcrlihal dari adanya basil bclajar yang rendah dan 

nilai rata-rata di bawah Slandar Pendidikan Nasional. 
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Hasil pcngarnatan pcnulis mcnunjukkan bahwa dalam proses pcrnbelajaran 

guru-guru biologi di SMA Ncgeri I dan SMA Negeri 2 Lubukpakam cendcrung 

· menggunakan strategi pcmbelajaran konvcnsional yakni guru mellgajar dengan 

mctode ccramah. mcmberi contoh, memberi tugas, dan rnclakukan pcnilaian. Jodi 

proses pcmbelajaran berpusat pada guru atau guru lebih aktif dari siswa sehingga 

siswa hanya memahami materi pcmbelajaran berdasatlcan penjelasan yang 

diperoleh duri guru soja akibamya siswa tidak mampu mengembangkan 

peng&huan secara mandiri. 

Selain faktor ekstcmal sepcrti stratcgi pembelajaran hasil belajar juga 

dipengaruhi oleb faktor internal sepeni mocivasi berprestaSi. Ojamarah (2006) 

menyatakan dalam kegiatan belajar mengl\iar, guru sebalknya memperhatikan 

perbedaan individual anak didik. yaitu aspek intelclaual dan psikologis . Hal ini 

dirnaksudkan agar guru mudah dalaon melakukan pendekatan kepada setiap anak 

didik secan iodividua.l yang memiliki perbedaan secara individu. MOiivasi 

berprestasi merupakan motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas atau 

pekerjaan sekaligus morif untuk memperoleh kesempumaan, sehingga m01ivasi 

berprestasi sangat bcrpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. 

Menurut Nasution (2008) pengajaran yang membimbing siswa untuk 

mencapai sukses m.elalui lungkah·lungkah yang tcratur dapat menimbulkan 

m01ivasi kuat dan akan memacu untuk berusaha segiat-giatnya. Mocivasi kuat 

selanjutnya memacu siswa untuk menguasai matcri tunw (mmiery ltUJr11ing} 

sehingga diperoleh dasar yang lebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru. 

Sclanjutnya Davies (1981), mengernukakan bBhwa sctidaknya oda tiga hal penting 

m01ivasi berpresla.si yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran yaitu : (a) 

motivasi member! semanga~ sehingga siswa menjadi aktif, sibuk dan tcrtarik, (b) 

m01ivasi mcngarahkan dan mengendalikan tujuan siswa sehingga dapat 

melengkapi suatu tugas, mencapai rujuan khusus yang diinginkan, (c) motivasi 

adalah selcktif, agar siswa dapat menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan. 

Dengan dcmikian, motivasi bcrfungsi sebagai penentu prioritas untuk 

keberhasilan seseorang. Secarn lebih tegas Aiken ( 1971) menyatakan bahwa 

motivasi bcrprestasi adalah daya penggerak yang menimbulkan keglat.an belajar 

siswa untuk mencapai kemampuan scsuai dengao tujuao pembelaj8J11n. Bahwa 
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seseomng yang memiliki molivasi berptestasi tinggi sekaligus akan memiliki 

kel:uatan tersembunyi yang mendorongnya untuk bertindak dan berkelakuan 

dengan cara yang ya11g k.has. Seseorang yang mempunyai motivasi berpresulsi 

tinggi cenderung untuk berusaba menyelesaikan rugasnya seeara tuntas tanpa 

me<~unda-nunda pekCijaannya. Mcnurut Davies (1991) bahwa kekuatan itu 

berpangkal pada naluri. kadang pula berpangkal pada suatu keputusan rasional, 

tetapi lebih sering hal itu merupakan perpaduan antara keduanya. 

Untuk mengaktifl<an si.swa dalam pembelajaran dalam menunjang hasil 

belajar yang baik maka salah saru cara adalah dengan melakukan pendekatan 

individual. Menurut Djamarah ( 1995), pendekatan individual anak didik tersebut 

memberikan wawasan kepada guru bahwa strategi pengajaran harus 

memperllatibn perbedaan anak didik pada aspek individual in~ sehingga strategi 

belajar tuntas atau mastery learning yang menuntut penguasaan penuh kepada 

anak didik akan menjadi kenyataan atau paling tidak anak didik rnendapatkan 

penguasaan optimaL Benruk pcngajaran individual yang digun.akan adalah 

pengajaran yang melibatkan setiap siswa dalam kelas secara maksimal dengan 

menciptakan kondisi-kondisi ekstern:ll yang optimal bagi masing-masing siswa, 

dan mengabdi pada azas kemajuan dalam belajar secara kontiniu. 

_Mcnunn Nasution (2008) di3n!Jlm bcrbagai metode pengajaran individual, 

pengajaran modul tennasuk metode yang paling baru yang menggabungkan 

keuntungan-keuntungan dari berbagai pengajaran individuallainnya seperti tujuan 

instruksional khusus, belajar menurut keeepatan masing-masing, balikan ataufeed 

bock yang banyak. Dengan demikian taigd rujuan pe.ndidikan tercapai secara 

efosien dan efektif, siswa·siswa dapat mengikuti progrnm pengajarnn sesuai 

dengan laju kcmajuan atau kecepatannya sendiri·seodiri dan dapat menghayati 

kegiatan belajamya. Archaaree (2007). mengemukakan bahwa pembelajaran 

modul efektif dan dapat digunakan untuk kelas menengah guna mcningkatkan 

kcmampuan kognitif. Dengan kala lain pengajaran modul menyediakan selurub 

rangkaian kegiatan siswa sampai belajar tuntas untuk dapat melangkah ke modul 

berikutnya yang Ielah dipersiapkan oleh guru atau tutor, sehingga target belajar 

jelas diketahui oleh siswa karena tidak akan tercapai basil yang sama da\am wakru 

yang sama dan ridak tersedia waktu yang sama untuk mempelajari sesuatu topik 
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yang sama. 

Selanjutnya menuM Nasution (2008) modul dipclajari seeara individual 

dan menunn urutan tc:11entu yang telalt dipc~iapkan oleh guru atau tutor. Dalam 

penclitian ini upaya untuk meningkatkan basil belajar siswa maka peneliti 

menyajikan strat<:gi pembelajaran modul dengan urutan Uraian Contoh Latihan 

(UCL) dan urutan penyajian Latihan Uraian Contoh (LUC). Dcngan pemberian 

strategi pembc:lajaran modul urutan LUC diduga membc:rikan basil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan urutan penyajian UCL karena siswa lebih aktif 

dan bc:rpikir kreatif dalam memecahkan masalab dengan adaoya pembc:rian 

latihan terlebih dahulu. Menurut Andri (2007), tcrdapat perbc:daan basil belajar 

siswa dengan strategi pembc:lajaran modul dengan urut.an penyajian UCL dengan 

urutan LUC, dimana basil bc:lujar dengan stratcgi pembc:lajaran modul dcngan 

urutan peny;Uian LUC lebih tinggi daripada urutan penyajian UCL. 

Berdasarkan alasan-alasan di ata., pencliti tertarik unt'llk melokukan 

penelitian dengan judul " Pengaruh Strategi pembc:lajaran Modul dan Motivasi 

BerprestaSi Temadap llasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri Lubukpakam'·. 

B. ldeatifiluosl Maulab 

Berdasarkan Jatar belaka.ng masalah yang tclab diuraikan di atas. dapal 

diidentilikasi bebcrapa permasalaltan yang bcrkaitan dcngan rendahnya prestasi 

belajar siswa sebagai bc:rikut: (I) Strategi pembelajaran konvensional dan 

berpusat pada guru, sehingga siswa hanya memahami materi pembelajaran 

berdosarkan penjelasan dari guru saja dan tidak mampu mengembangkan 

pengetahuannya secara mandiri; (2) Strategi pembc:lajaran yllllg dilakukan guru 

untuk semua materi pokok ccndcrung sama tanpa memperhatikan later bcloknng 

materi yang disajikan; (3) Pendekatan individual, salah satunya adalah pendekatan 

modul, untuk menga.ktifkan siswa dalam mencapai mastery lcanrlng belum 

diterapkan: (4) Belum diketahui cam menyampaikan urutan mat<:ri pelajaran yang 

paling baik dalam pembelajaran biologi; (S) Minai dan motivasi berprestasi siswa 

rendah dalam mempelajari biologi yang eenderung ~ifat hafalan; (6) Tingkat 

motiva.'>i bcrprestasi siswa dalam belajar biologimasih rendah; (7) Guru-guru 
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belum terbiasanya guru·guru belum tcrbiasa menyusun bahan ajar berupa modul 

yang disesuaikan dengan materi pokok. 

C. Pembatasaa Masalall 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakan dalam identifikasi 

masalah, rnaka ru1111g lingku.p .pennasalahan yang akan dikaji perlu dibatasi agar 

lebih jeiM dan terarah sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang hendak 

dicapai. Maksud lain yang menjadi .per1.imbangan adalah keterbalasan yang ada 

pada peneliti baik menyangkut tenaga maupun biaya, disamping itu pula agar 

memudahkan dalam .pengumpulan, pengolahan dan interprotasi data, sehingga 

tujuan penelitian yang digariskan da.pat tercapai. Oleh sebab itu maka masalah 

daJam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

I. Hasil belajar Biologi dibatasi dalam ranah kognitif dengan pokok bahasan 

hereditas mcnurut Mendel dan penyimpangan scmu hukum Mendel 

berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pads kelas XII tahun 

pelajaran 200912010. 

2. Stratcgi pembelajaran modul dibatasi dcngan menggunakan strategi 

pembelajaran modul dengan tutorial secara klasikal dengan unutan penyajian 

unihan Uraian Cootoh (LUC) dan urutan penyajian Uraian Contoh laiihan 

(UCL). 

3. Motivasi berprestasi adalah motivasi berprestasi siswa dalam mempelujari 

materi maiD pelajaran biologi deogan urutan penyajian Latihan Uraian Contoll 

(LUC) dan urutan penyajian Uraian Contoll Latihan (UCL). 

D. PuomasaJJ Mualab 

Serdasarkan Jatar belakang, idcnt ifikasi dan pembatasan masalah da lam 

penelitian in~ rnaka permasalaban yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

I. Apakah hasil belajar biologi siswa yang dibelajari<an dengan stratcgi 

pembelajaran modul dengan urutan Latihan Uraian Comoh (LUC) lebib tinggi 

dari pada urutan penyajian Uraian Contoll Latihan (UCL) di SMA Ncgeri 

Lubukpakam. 
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2. Apakah hasil belajar biologi siswa yang mcmiliki motivasi berprestasi tinggi 

lebih tinggi dari pada siswa yang mcmiliki motivasi berprestasi rendah di SMA 

Negeri Lubukpakam. 

3. Apakah terd•pat interaksi antara sltategi pcmbelajaran modul dan motivasi 

berprestasi siswa terhadap hasil belajar biologi siswa <li SMA Negeri 

Lubukpakom. 

E. Tujuan Penelitian 

Adaj)IJO tujuan dari penelitian ini adalah untulc 

I. Mengctahui hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan su·ategi 

pembelajaran modul dengan urutao penyajian Latihan Uraian Contoh (LUC) 

lebih tinggi daripada urutan penyajian Uraian Contoh Lntihan (UCL) di SMA 

Negeri Lubukpakam. 

2. Mengctahui hasil belajar biologi siswa yang memiliki motivusi berpreS1asi 

tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprestaSi rendah di 

SMA Negeri Lubukpakam. 

3. Mengetahui terdapat interaksi antara S1tategi pembelajaran modul dengan 

m()(ivasi berprestasi siswa temadap hasil belajar biologi siswa di SMA Negeri 

l,ubukpakam. 

F. Manfaat PenelltJao 

llasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat bennanfaat 

seeara teoritis dan pra~'lis. Sccara teoritis hasil penelitian ini dil>nmpkan dapat 

menjadi sumbangan pcmikiran dan bahan aeuan bagi guru. pengclola. 

pengembang. lembaga pendidikan dan peneliti selanjutnya, yang ingin 

mcngetahui lebih lanjut tentang basil penerapan S1talegi pernbelajaran modul dan 

motivasi berprestasi dan pengaruhnya terhadap basil belajar biologi. Selain itu 

diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan guna mcningkatkan 

kualilas pembelajaran khususnya yang berkaitan deogan S1rategi pembelajaran 

biologi dan motivasi berprestasi. 

Seeara praktis penelitian ini diharapkan dapal bcrguna bagi guru biologi 

sebagai strategi pembelujaran oltematif dalarn menyampaikan materi pelajaran 
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biologi dan juga memberilcan gambaran bagi guru tcntang cfektifitas dan cfesiensi 

aplikasi slnllegi pembelajaran modul berdasarkan karaktcristik motivasi 

berprcstasi siswa pada pernbelajaran biologi siswa SMA. 


